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MOTTO 

 

   

وَتعَاَوَنوُْا عَلىَ الْبرِِّ وَالتَّقْوٰىۖ وَلاَ تعَاَوَنوُْا عَلىَ  
ثمِْ  َ شَدِیْدُ الْعِقاَبِ الاِْ َ ۗاِنَّ �ّٰ وَالْعدُْوَانِ ۖوَاتَّقوُا �ّٰ  

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 

(Al Maidah 5:2) 

 

 

 خَیْرُ النَّاسِ أنَْفعَھُُمْ لِلنَّاس
Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

manusia lainnya 

( HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni )
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ABSTRAK 

Seftia Maysarah, 2022, Perilaku Prososial pada Remaja Ditinjau dari 
Status Sosial Ekonomi Keluarga Di Gampong Karang Anyar Kota Langsa, Skripsi 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 
IAIN Langsa. 

Perilaku prososial adalah perilaku yang ditujukan untuk memberikan 
manfaat bagi orang lain, lebih dari bagi diri sendiri. Perilaku prososial ini ketika 
mendapatkan tambahan sifat maupun karakter seperti kejujuran, keadilan, dan 
penghormatan terhadap hak-hak dan kebutuhan orang lain masuk dalam ranah 
moralitas. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tentang: Gambaran 
perilaku prososial remaja ditinjau dari status sosial ekonomi keluarga di Gampong 
Karang Anyar Kota Langsa. 

Penelitian ini didesain dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh remaja di Gampong Karang Anyar yang 
berjumlah 385. Penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
Nomogram Harry King dengan memperoleh ukuran sampel sebanyak 179. Alat 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang berisi skala 
perilaku prososial dan gambaran latar belakang keluarga. 

Hasil analisis dari penelitian ini menggunakan One Way Anova dengan 
perolehan nilai probabilitas atau nilai signifikansi sebesar < 0,01 (p < 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa ada perbedaan perilaku prososial pada remaja ditinjau dari 
status sosial ekonomi keluarga. Perbedaan tiap kelompoknya menunjukkan bahwa 
perilaku prososial tertinggi ialah kelompok status sosial ekonomi tinggi dengan 
skor mean empirik 146,92 dari total skor mean teoretik sebesar 100. Sementara 
kelompok status sosial ekonomi yang memiliki perilaku prososial terendah ialah 
kelompok status sosial ekonomi rendah dengan skor mean empirik 132,71 dari total 
skor mean teoretik 100.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tahap perkembangan remaja merupakan segmen kehidupan yang sangat 

penting dalam siklus perkembangan individu, dan merupakan masa transisi yang 

dapat diarahkan kepada perkembangan masa dewasa yang sehat. Menurut 

Mongks, Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak hingga dewasa, fase 

remaka tersebut mencerminkan cara berfikir remaja masih dalam koridor berfikir 

konkrit, kondisi ini disebabkan pada masa ini terjadi suatu proses pendewasaan 

pada diri remaja. Masa tersebut berlangsung dari usia 12 sampai 21 tahun. Sesuai 

dengan tugas perkembangan remaja, pada tahap perkembangan ini individu 

banyak melakukan interaksi sosial. William Key sebagaimana yang dikutip dalam 

Yudrik Jahja, mengemukakan tugas-tugas perkembangan remaja salah satunya 

ialah mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar bergaul 

dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual maupun kelompok.1 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sarwono bahwapada masa transisi, 

remaja mengalami pertumbuhan secara fisik serta menunjukkan perkembangan 

kognitif yang cukup pesat. Perkembangan kognitif berguna bagi remaja agar siap 

menghadapi peran-peran serta tugas-tugas barunya sebagai orang dewasa. Selain 

itu, juga mulai mengalami perkembangan sosial dan perkembangan moral. 

Remaja yang mengalami perkembangan moral yang baik akan mempengaruhi 

pembentukan perilaku positif. Perilaku positif yang mendukung pertumbuhan diri 

 
1 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, Edisi 1 (Jakarta: Kencana, 2011), h. 238. 
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remaja, misalnya dengan remaja memiliki tingkah laku sosial yang bertanggung 

jawab. Salah satu perilaku positif di lingkungan sosial yang bertanggung jawab, 

serta perlu dikembangkan pada masa remaja yaitu perilaku prososial. Remaja 

perlu untuk mengeksplorasi sisi positif dari perilaku moral seperti perilaku 

prososial.2 

Perilaku prososial menurut Baron dan Byrne sebagaimana yang dikutip 

dalam Awaliya Frisnawati, adalah melakukan tindakan yang menguntungkan 

orang lain tetapi tidak memberikan keuntungan yang nyata bagi yang melakukan 

tindakan tersebut, dan kadangkala ada resiko yang harus ditanggung orang yang 

melakukan tindakan tersebut. Hal ini terlihat bahwa perilaku prososial merupakan 

tindakan yang dilakukan secara suka rela untuk meringankan penderitaan orang 

lain, sehingga penolong tidak mempedulikan apakah ada resiko yang akan 

penolong terima. Seseorang yang mampu menyadari lingkungan sekitar dalam 

situasi darurat maka seseorang tersebut akan cenderung menolong orang yang 

membutuhkan pertolongan tersebut tanpa melihat siapa yang ditolong dan 

bagaimana orang yang ditolong tersebut.3 

Prososial sama halnya dengan altruisme yang merupakan sebuah dorongan 

untuk berkorban demi sebuah nilai yang lebih tinggi. Altruisme berfokus pada 

motivasi untuk menolong sesama atau niat melakukan sesuatu untuk orang lain 

tanpa pamrih. Altruisme akan terkait dengan tingkahlaku prososial (prosocial 

 
2 Elisa Megawati dan Yohanes Kartika Herdiyanto, “Hubungan antara Perilaku Prososial 

dengan Psychological Well Being pada Remaja”, Jurnal Psikologi Udayana, Vol.3, No. 1, 2016, h. 
132. 

3 Awaliya Frisnawati, “Hubungan antara Intensitas Menonton RealityShow dengan 
Kecendrungan Perilaku Prososial pada Remaja”, Jurnal Empathy, Vol. 1, No. 1, 2012, h. 50. 
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behavior). Altruisme adalah sikap atau tindakan mendahulukan dan 

mengutamakan pihak lain yang lebih berhak atau lebih membutuhkan, dari pada 

kepentingan diri, keluarga, kelompok atau golongan. Altruisme merupakan 

sebuah dorongan untuk berkorban. demi sebuah nilai yang lebih tinggi, tanpa 

memandang apakah nilai tersebut bersifat manusiawi atau ketuhanan. Kehendak 

altruis berfokus pada motivasi untuk menolong.4 

Islam sebagai agama yang senantiasa mengajarkan untuk memberikan 

manfaat dan maslahat kepada sesama manusia ataupun kepada ciptaan Allah yang 

lain, mewajibkan perilaku prososial tumbuh diantara pemeluk-pemeluknya. 

Tolong-menolong telah menjadi bagian yang tidak dapat dihilangkan dari ajaran 

Islam karena memang kodrat manusia sebagai makhluk sosial yang tidak dapat 

hidup sendirian tanpa bantuan dari orang lain. Sebagaimana yang dikutip dalam 

Muhammad Assad bahwa setiap manusia itu berbeda, dan itulah suatu isyarat 

yang diberikan oleh Allah agar kita saling tolong menolong. Tentunya, hal yang 

diajarkan Islam adalah tolong menolong dalam kebaikan, dan bukan dalam bentuk 

hal-hal yang buruk seperti bekerja sama dalam korupsi, mencuri, membobol bank, 

dan sebagainya.5Perintah berperilaku prososial atau berbuat baik tercantum dalam 

ayat Alquran sebagai berikut: 

 َ َۖ إنَِّ ٱ�َّ نِۚ وَٱتَّقوُاْ ٱ�َّ ثۡمِ وَٱلۡعدُۡوَٰ  شَدِیدُ  وَتعَاَوَنوُاْ عَلىَ ٱلۡبرِِّ وَٱلتَّقۡوَىٰۖ وَلاَ تعَاَوَنوُاْ عَلىَ ٱلإِۡ
   ۲ ٱلۡعِقاَبِ 

Artinya: 

 
4 Maya Khairani, ed., Ragam Cerita Pembelajaran COVID-19 (Banda Aceh: Syiah Kuala 

University Press, 2020), h. 79. 
5 Muhammad Assad, Notes From Qatar 2 (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2013), h. 

25. 
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 
siksa-Nya”.6 

 
 

Perilaku prososial lebih banyak dilakukan di masa remaja dibandingkan 

masa kanak-kanak. Semakin bertambahnya usia, akan membuat individu makin 

dapat memahami atau menerima norma-norma sosial.7 Namun demikian, perilaku 

prososial pada remaja dapat dipengaruhi berbagai faktor. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi perilaku prososial remaja adalah tingkat status sosial ekonomi 

keluarga. Status sosial ekonomi mempunyai makna suatu keadaan yang 

menunjukan pada kemampuan finansial keluarga dan perlengkapan material yang 

dimiliki. Lebih dari itu, Santrock sebagaimana yang dikutip dalam  menyebutkan 

bahwa status sosial ekonomi dapat dipandang sebagai pengelompokan orang-

orang berdasarkan kesamaan karakteristik pekerjaan, pendidikan, ekonomi.8 

Status sosial ekonomi orang tua berpengaruh pada sikap dan nilai orang 

tua serta dampak terhadap perkembangan anak. Misalnya anak-anak yang sosial 

ekonomi orang tuanya cukup, maka anak-anak tersebut lebih banyak mendapat 

kesempatan untuk mengembangkan bermacam-macam kecakapannya. Begitu pula 

sebaliknya.9 Masyarakat yang memiliki status sosial ekonomi tinggi cenderung 

bergaul dengan status sosial ekonomi yang sama. Hal ini dikarenakan seseorang 

 
6 QS. Al-Maidah 5:2 

7 Elisa Megawati dan Yohanes Kartika Herdiyanto, “Hubungan., h. 132. 
8 Endang Sri Indrawati, “Status Sosial Ekonomi dan Intensitas Komunikasi Keluarga pada 

Ibu Rumah Tangga di Panggung Kidul Semarang Utara”, Jurnal Psikologi Undip, Vol. 14, No. 1, 
2015, h. 54. 

9 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 239. 
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yang memiliki latar belakang status sosial ekonomi yang berbeda kurang 

disenangi dibandingkan dengan seseorang yang mempunyai latar belakang yang 

sama. Adanya perbedaan status sosial ekonomi ini mencerminkan perbedaan yang 

sangat mencolok, sebagai akibatnya akan mempengaruhi pergaulan yang ada 

dalam lingkungan sosialnya, terutama dalam kelompok teman sebaya.10 

Beranjak dari pengamatan awal terhadap perilaku prososial pada remaja di 

desa Gampong Karang Anyar, fenomena perilaku prososial yang terlihat berupa 

perbuatan tolong-menolong, berbagi, bertindak sukarela, dan sebagainya. 

Terhadap teman sebaya seperti menjemput teman yang tidak memiliki kendaraan 

untuk pergi ke sekolah. Dari berbagai sikap yang ditunjukkan remaja dalam 

hubungan sosialnya, yang menjadi daya tarik peneliti ialah adanya perbedaan cara 

bergaul antara kelompok remaja yang berstatus sosial ekonomi atas, dan bawah. 

Remaja dari keluarga yang berstatus sosial ekonomi atas lebih cenderung 

bergaul dengan temannya yang berstatus ekonomi yang sama, meskipun jumlah 

keluarga yang berstatus sosial ekonomi atas di desa Gampong Karang Anyar tidak 

banyak. Interaksi mereka dengan teman satu pedesaan menjadi terbatas, dan 

banyak bergaul dengan teman yang berbeda wilayah tempat tinggal. Sementara 

dominan remaja yang ada di desa Gampong Karang Anyar ialah mereka yang 

memiliki keluarga dengan status sosial ekonomi menengah ke bawah. 

Bila ditinjau lebih jauh, mereka yang berasal dari keluarga berstatus sosial 

ekonomi menengah ke bawah lebih terbuka dalam berinteraksi sosial. Perilaku 

 
10 Suci Pratiwi, et.al., “Hubungan Status Sosial Ekonomi Orang Tua dengan Perilaku 

Prososial Anak Usia 5-6 Tahun di TK Taman Raudah Pekanbaru”, Jom FKIP – UR, Vol. 6, No. 1, 
2019, h. 3. 
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prososial mereka juga cenderung lebih tinggi terhadap teman sebaya, orang tua, 

serta masyarakat di lingkungan sosialnya. Meskipun demikian, sebagain mereka 

yang berbeda status sosial ekonomi keluarga tidak menutupi diri untuk bergaul 

dengan teman yang berbeda tingkat sosial ekonominya. Mereka yang 

berprekonomian tinggi menunjukkan sikap prososial mereka dengan membantu 

teman, kerabat, serta tetangga yang taraf perekonomiannya di bawah mereka. 

Perilaku prososial yang ditinjau berdasarkan status sosial ekonomi 

sebenarnya bukan hanya terletak pada materi yang dimiliki keluarga remaja yang 

diteliti. Melainkan sikap atau perilaku prososial remaja yang dipengaruhi oleh 

perbedan pendidikan, pekerjaan, fasilitas kehidupan yang dimiliki, dan 

sebagainya. Karena bila berbicara mengenai sosial ekonomi, dapat dipandang 

sebagai pengelompokan orang-orang berdasarkan kesamaan karakteristik 

pekerjaan, pendidikan, ekonomi, dan lain sebagainya. Remaja yang berbeda latar 

pendidikan berbeda pula stimulus dan responnya terhadap orang-orang  

disekitarnya yang juga mempengaruhi perilaku prososialnya. Dari berbagai 

problem dan fenomena yang telah dipaparkan tersebut, maka peneliti menganggap 

perlu adanya tinjauan lebih lanjut, terstruktur dan sistematis, maka peneliti tertarik 

mengangkatnya dalam proposal skripsi dengan judul  “Perilaku Prososial pada 

Remaja Ditinjau dari Status Sosial Ekonomi Keluarga di Gampong Karang 

Anyar Kota Langsa”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapatdiidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 
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1. Remaja yang berasal dari keluarga tingkat ekonomi atas berbeda 

sikapprososial yang dimiliki oleh remaja yang berasal dari keluarga 

bersosial ekonomi bawah. 

2. Tingkat sosial  ekonomi keluarga mempengaruhi pendidikan remaja, 

yang berdampak pada sikap atau cara mereka bergaul dalam 

kehidupan sosial. 

3. Kecenderungan remaja dalam memilih teman serta membentuk 

kelompok di lingkungan tempat tinggal, tepatnya di desa Gampong 

Karang Anyar kota Langsa. 

4. Adanya sikap acuh pada remaja yang bukan merupakan kelompok 

dari remaja tersebut. Menimbulkan kurang pekanya remaja terhadap 

kebutuhan orang lain di sekitarnya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana gambaran perilaku prososial remaja ditinjau dari status sosial 

ekonomi keluarga di Gampong Karang Anyar Kota Langsa? 

D. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana yang telah diterakan oleh peneliti dalam rumusan masalah 

maka penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui: 

1. Gambaran perilaku prososial remaja ditinjau dari status sosial ekonomi 

keluarga di Gampong Karang Anyar Kota Langsa. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang akan dilakukan dapat dibedakan dari 

manfaat teoritis dan manfaat praktis, adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis. Hasil penulisan ini dapat digunakan sebagai pemberian 

informasi mengenai perilaku prososial pada remaja ditinjau dari status sosial 

ekonomi keluarga, lalu menjadi bahan masukan dalam ilmu pengetahuan 

Bimbingan dan Konseling Islam, dan penelitian ini nantinya diharapkan 

menjadi rujukan bagi para peneliti selanjutnya dalam rangka 

mengekplorasikan keilmuan Bimbingan dan konseling Islam. 

2. Manfaat Secara Praktis: 

a. Bagi masyarakat Gampong Karang Anyar. Diharapkan dapat memberi 

masukan dan pemahaman mengenai perilaku prososial dan menjadi bahan 

semangat atau acuan masyarakat untukselalu berbuat kebaikan atau bisa 

saling tolong menolong dan peka terhadap lingkungan sosial yang 

membutuhkan bantuan.  

b. Bagi Kepala Desa. Sebagai masukan dalam melaksanakan roda 

pemerintahan yang dipimpinnya demi mencapai tujuan dan efisiensi dalam 

membangun kehidupan bermasyarakat untuk saling membantu satu sama 

lain sebagai makhluk sosial. 

c. Bagi Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Sebagai masukan 

atau referensi terhadap pola penerapan dan penyusunan kurikulum 

perkuliahan yang memuat pembentukan karakter prososial masyarakat, 

demi tercapainya visi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah yaitu 
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“menjadi pusat kajian dan peradaban Islam dalam bidang Ushuluddin, 

Adab dan Dakwah yang unggul dan berkarakter Rahmatan lil-‘alamin 

pada tahun 2035”. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika penulisan dan pembahasan, peneliti menggunakan 

pedoman karya tulis ilmiah (Skripsi dan Proposal) sesuai dengan buku panduan 

yang diterbitkan Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, IAIN langsa. Untuk 

mempermudah penulisan, peneliti membagi ke dalam 5 (lima) Bab. Adapun 

sistematika penulisannya sebagai berikut: 

1. BAB I Pada bab ini berisi tentang: pendahuluan, yang mengandung latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II Bab ini merupakan landasan teoretis, yang berisikan tentang 

bahasan mengenai penjabaran istilah-istilah yang terdapat pada variabel, 

yaitu mengenai perilaku prososial yang ditinjau dari sosial ekonomi 

keluarga, dan dibahas secara mendalam dan menyeluruh.  

3. BAB III Bab ini merupakan metodologi penelitian, yang berisikan tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, identifikasi 

variabel, definisi operasional, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data, pengembangan instrument penelitian, pelaksanaan skoring dan teknik 

analisis data. 

4. BAB IV Bab ini adalah hasil penelitian dan pembahasan, yang berisikan 

tentang temuan yang didapatkan di dalam penelitian. Yang dimana data 
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yang dibahas mengenai perilaku prososial pada remaja ditinjau dari status 

sosial ekonomi keluarga di desa Gampong Karang Anyar kota Langsa 

5. BAB V Bab ini adalah penutup, yang berisikan kesimpulan serta saran.
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53%

47% Laki-Laki

Perempuan

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Subjek Penelitian 

1. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Pada pelne llitian ini sulbjelk pelne llitian didelskripsikan belrdasarkan jelnis 

ke llamin. Adapuln data melnge lnai jelnis ke llamin sulbjelk pe lnellitian dapat disajikan 

dalam diagram selbagai belrikult: 

Gambar 4.1 Diagram Deskripsi Jenis Kelamin Subjek Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari diagram di atas dapat dikeltahuli bahwa dalam pelne llitian ini sulbjelk 

yang be lrjelnis ke llamin laki-laki lelbih banyak yaitul se lbe lsar 53%, yakni se lbanyak 

95 orang. Se lmelntara sulbje lk pelre lmpulan selbe lsar 47% yaitul se lbanyak 84 orang dari 

total kelse llulrulhan sulbjelk pe lnellitian yang be lrjulmlah 179 orang. 
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2. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia 

Sulbje lk dalam pelnellitian ini be lrjulmlah 179 orang re lmaja yang telrdiri dari 

re lmaja laki-laki dan relmaja pelre lmpulan yang belrulsia antara 14 - 18 tahuln. Belrikult 

diagram delskripsi dan pe lnjellasan sulbje lk pe lnellitian belrdasarkan data delmografi 

sulbje lk pelne lltian. 

Tabel 4.1 Deskripsi Usia Subjek Penelitian 

RESPONDEN FREKUENSI 

14 Tahuln 28 

15 Tahuln 64 

16 Tahuln 51 

17 Tahuln 34 

18 Tahuln 2 

Total 179 

 

Dari tabell di atas dapat dikeltahuli bahwa dari sellulrulh sulbje lk dalam 

pe lnellitian ini, kellompok ulsia sulbjelk yang paling banyak ialah kellompok ulsia 15 

tahuln yaitul se lbanyak 64 orang, sulbje lk de lngan kellompok ulsia keldula yang 

telrbanyak ialah 16 tahuln yakni se lbanyak 51 orang, se llanjultnya sulbje lk de lngan ulsia 

17 tahuln selbanyak 34 orang, sulbjelk de lngan ulsia 14 tahuln se lbanyak 28 orang, dan 

sulbje lk delngan ulsia 18 tahuln se lbanyak 2 orang. 

3. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua 

Tabel 4.2Deskripsi Jenis Pekerjaan Ayah 

 

NO PEKERJAAN AYAH F % 

1 Bulrulh 28 15,6 
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2 Pe lgawai 15 8,4 
3 PNS 10 5,6 
4 Wiraswasta 24 13,4 
5 Wiraulsaha 10 5,6 
6 Sulpir 23 12,8 
7 Dose ln 1 0,6 
8 Gulrul 5 2,8 
9 Tulkang Bangulnan 4 2,2 
10 Tulkang Belcak 4 2,2 
11 Dokte lr 4 2,2 
12 Pe ljabat Pelmelrintahan 5 2,8 
13 Tulkang Pangkas 1 0,6 
14 Pe ltani 10 5,6 
15 Satpam 7 3,9 
16 TNI 4 2,2 
17 Polisi 6 3,4 
18 Pe ldagang 17 9,5 
19 Tidak Belrkelrja 1 0,6 

Total 179 100,0 

 
Be lrdasarkan data yang disajikan dalam tabell di atas dikeltahuli bahwa 

pe lkelrjaan Ayah dari sulbje lk pelne llitian yang melmiliki frelkule lnsi telrbe lsar ialah 

pe lkelrjaan Bulrulh de lngan frelkule lnsi 28 ataul se lbanyak 15,6%. Sellanjultnya 

pe lkelrjaan yang melmiliki frelkulelnsi te lrbelsar keldula ialah Wiraswasta selbanyak 24 

ataul 13,4%. Se lmelntara itul satul ayah dari sulbjelk pe lne llitian yang tidak belrke lrja.  

Se llain pelkelrjaan ayah, pelne llitian ini julga melnde lskripsikan pelkelrjaan ibul 

dari sulbjelk pe lne llitian. Adapuln ke llompok pe lke lrjaan ibul dari sulbje lk pe lne llitian 

ialah selbagai belrikult: 

Tabel 4.3Deskripsi Jenis Pekerjaan Ibu 

NO PEKERJAAN IBU F % 

1 PNS 12 6,7 
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2 Wiraulsaha 3 1,7 
3 Gulrul 33 18,4 
4 Dokte lr 3 1,7 
5 Pe lrawat 5 2,8 
6 Bidan 4 2,2 
7 Pe ljabat Pelmelrintahan 4 2,2 
8 Pe ldagang 1 ,6 
9 ART 2 1,1 
10 Tidak Belrkelrja 112 62,6 

Total 179 100,0 
 

Pada tabell di atas delkeltahuli bahwa ibul sulbjelk pe lnellitian dominannya tidak 

be lrkelrja ataul se lbagai ibul rulmah tangga. Se lmelntara itul ke llompok pelke lrjaan yang 

melmiliki nilai telrtinggi ialah kellompok pe lkelrjaan selbagai gulrul yang me lmiliki 

nilai frelkule lnsi se lbelsar 33 ataul 18,4%.  

Dari tabell di atas, dikeltahuli bahwa statuls pe lke lrjaan orang tula sulbje lk 

pe lnellitian dari tiga kellompok statuls sosial elkonomi yakni pada ayah selbanyak 1 

orang ayah tidak belke lrja dan 178 orang ayah be lkelrja. Se ldangkan pada ibul 

se lbanyak 112 orang ibul tidak belke lrja dan 67 orang ibul sisanya be lkelrja. 

4. Deskripsi Pendapatan Orang Tua Subjek 

Tabel 4.4 Pengelompokan Pendapatan Orang Tua Subjek 

NO 
 

PENDAPATAN AYAH IBU 

1 < Rp. 1.5 Jt 17 123 

2 
 

Rp. 1.5 Jt - Rp.3 Jt 73 31 

3 > Rp. 3 Jt 89 25 

Total 179 179 
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Dari tabell di atas dikeltahuli bahwa orang tula sulbje lk khulsulsnya pada ayah 

yang melmiliki pelnghasilan relndah se lbanyak 17 orang yang melmiliki pelnghasilan 

melne lngah se lbanyak 73 orang, dan yang me lmiliki pelnghasilan tinggi adalah 

se lbanyak 89 orang. Seldangkan pada ibul sulbjelk yang melmiliki pelnghasilan relndah 

se lbanyak 123 orang, sellanjultnya yang me lmiliki pelnghasilan melne lngah selbanyak 

31 orang, dan yang melmiliki pelnghasilan tinggi selbanyak 25 orang. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Status Sosial Ekonomi Subjek Penelitian 

Pe lnge llompokan sulbjelk ke l dalam kellompok statuls sosial e lkonomi pada 

pe lnellitian ini melngacul pada pelnghasilan ayah. Jika ayah sulbjelk tidak belke lrja, 

maka pelnghasilan ibul sulbje lk yang digulnakan ulntulk melnge llompokkan sulbjelk kel 

dalam kellompok statuls sosial elkonomi. Pelnggolongan tingkat statuls sosial 

e lkonomi belrdasarkan Badan Pulsat Statistik ialah57be lrdasarkan pelnghasilan ayah, 

maka pelngellompokan sulbjelk pe lne llitian ke l dalam kellompok statuls sosial 

e lkonominya adalah selbagai belrikult: 

Tabel 4.5 Kelompok Status Sosial Ekonomi Subjek 

 

Status Sosial 
Ekonomi Frekuensi Persentase 

Re lndah 17 9,5 

Me lne lngah 73 40,8 

 
57 Badan Pusat Statistik 

(https://langsakota.bps.go.id/publication/2019/09/26/dede943a07ad882022bed6b5/kecamatan-
langsa-baro-dalam-angka-2019.html diakses pada: 30 Januari 2022) 
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Tinggi 89 49,7 

Total 179 100,0 

Mean 2,40 

Standar Deviasi 0,658 

 

Sulbje lk dalam pelne llitian ini belrjulmlah 179 orang relmaja. Dari tabell di 

e lkonomi relndah belrjulmlah 17 orang (9,5%), re lmaja yang telrmasulk dalam 

ke llompok statuls sosial e lkonomi melne lngah belrjulmlah 73 orang (40,8%), dan 

be lrjulmlah 89 orang (49,7 %). Rata-rata ke llompok statuls sosial e lkonomi ke llularga 

dari relsponde ln pe lnellitian ialah 2,40, delngan kelte lrangan angka 1= sosial elkonomi 

re lndah, 2 = sosial elkonomi Me lnelngah, dan 3 = sosial elkonomi tinggi. 

2. Perilaku Prososial Remaja 

De lskripsi data pelnellitian melnge lnai pelrilakulprososial be lrdasarkan melan 

teloritis dan melan elmpiris dapat dilihat pada tabell belrikult ini: 

 

Tabel 4.6 Deskripsi Perilaku Prososial Subjek Penelitian 

Pengukuran 
Teoretik Empirik 

Std.D 
Mean Xmin Xmax Mean Xmin Xmax 

Sosial 
E lkonomi 
Re lndah 

100 40 160 132,71 102 157 16,981 
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Sosial 
E lkonomi 
Me lne lngah 

100 40 160 142,75 144 158 13,783 

Sosial 
E lkonomi 
Tinggi 

100 40 160 146,92 102 158 11,169 

 

Be lrdasarkan hasil pelngulkulran delksriptif, dikeltahuli bahwa skor melan 

e lmpiris tiap-tiap kellompok sosial elkonomi melmiliki skor lelbih tinggi dari pada 

melan teloritis. Hal telrse lbult melnulnjulkkan bahwa sulbjelk pe lne llitian melmiliki tingkat 

pe lrilakulprososial yang tinggi. Dari tabell di atas dikeltahuli bahwa pelrilakulprososial 

telrtinggi ialah kellompok statuls sosial e lkonomi tinggi delngan skor me lan 146,92, 

se lmelntara kellompok statuls sosial elkonomi yang melmiliki pelrilakulprososial 

telre lndah ialah kellompok statuls sosial e lkonomi relndah delngan skor melan 132,71. 

C. Hasil Penelitian 

1. Uji Normalitas 

Ulji normalitas pada pelne llitian ini dilakulkan ulntulk mellihat avakah data 

yang dipelrolelh melmiliki distribulsi data yang normal ataul tidak. Ulji normalitas 

yang dilakulkan pada pelnellitian ini melnggulnakan ulji Onel Sample l Kolmogorov 

Smirnov mellaluli aplikasi IBM SPSS Statistics velrsi 25. Data melmiliki distibulsi 

normal apabila melmelnulhi nilai Signifikasi ataul nilai probabilitas p> 0,05. 

Se lbaliknya bila nilai Sig ataulp< 0,05 maka distribulsi adalah tidak normal.58 

 
 

 
58 Nuryadi, et.al., Dasar-Dasar Statistik Penelitian (Yogyakarta: Sibuku, 2017), h.  87. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 
 

Variabel Kolmogorov-Smirnova 
Statistik df Nilai p 

Pe lrilakul 
Prososial 

0,206 179 < 0,01 

 
Be lrdasarkan tabell di atas, dapat dikeltahuli bahwa skor variabell pelrilakul 

prososial nilai p = < 0,01. Hasil p < 0,05 me lnulnjulkkan bahwa pe lrilakul prososial 

melmiliki selbaran data yang tidak normal. 

2. Uji Homogenitas 

Ulji homogelnitas dilakulkan ulntulk mellihat apakah variasi dari sampell 

pe lnellitian melmiliki pelrbe ldaan ataul tidak. Ulji homogelnitas dilakulkan se lbagai 

prasyarat selbellulm mellakulkan ulji hipote lsis. Cara melnafsirkan ulji Lelvelne l ini 

adalah, jika nilai Le lvelnelStatistic> 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variasi data 

adalah homogeln dan dinyatakan tidak homogeln jika p <0,05.59 Pada pe lnellitian 

ini, ulji homogelnitas dilakulkan melnggulnakan program SPSS mellaluli Le lvelnel's Te lst 

dan dari hasil ulji lelve lnel de lngan SPSS dihasilkan nilai p < 0,05 artinya keltiga 

ke llas belrbe lda se lcara signifikan selhingga belrmakna varians ke ltiga kellas yang 

dibandingkan adalah tidak homogeln. Be lrikult sajian data hasil ulji homogelnitas 

dalam pelne llitian ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
59Ibid., h. 93. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas 
 

Uji homogenitas Levene 
Statistik 

Nilai p. 

Pe lrilakul Prososial Be lrdasarkan rata-rata 
telrpotong 

8,891 < 0,01 

 

3. Uji Hipotesis Penelitian 

Ulji hipotelsis dilakulkan ulntulk melnge ltahuli apakah ada pelrbe ldaan pelrilakul 

prososial pada relmaja ditinjaul dari statuls sosial e lkonomi kellularga. Pelnguljian 

hipotelsis dilakulkan delngan melnggulnakan aplikasi IBM SPSS ve lrsi 25 delngan 

analisis Onel Way ANOVA. Pelngambilan ke lpultulsan dalam analisis ANOVA yaitul 

ada pelrbe ldaan jika F hitulng > F tabe ll dan taraf signifikansi (p) < 0,05. Hasil u lji 

pe lnellitian ini dapat dilihat selbagai belrikult: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis 
 

Uji ANOVA Df F Nilai p 

Antar Grulp 2 9,135 < 0,01 

Dalam Grulp 176   

Total 178   

 
Be lrdasarkan hasil pelnguljian yang dilakulkan, dikeltahuli bahwa F hitulng dari 

data pelne llitian selbe lsar 9,135 delngan nilai p selbe lsar < 0,01. Se ltellah dikeltahuli F 

hitulng dan taraf signifikansinya, maka pelrlul melncari nilai F tabellulntulk dibandingkan 

de lngan nilai F hitulngnya. Dike ltahuli bahwa nilai F tabell yang dipelrole lh se lbelsar 

3,89. Dapat diambil kelsimpullan bahwa F hitulng se lbe lsar 9,135 lelbih belsar dari F tabell  
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se lbe lsar 3,89 de lngan signifikansi < 0,01< 0,05. Oultpult Anova adalah akhir dari 

pe lrhitulngan yang digulnakan selbagai pelne lntulan analisis telrhadap hipotelsis yang 

akan ditelrima ataul ditolak. 

Be lrdasarkan pada hasil yang dipelrolelh pada ulji ANOVA, dimana dilihat 

bahwa F hitulng 9,135 > F tabe ll 3,89, yang be lrarti H0 ditolak dan melnelrima Ha 

Se ldangkan ulntulk nilai probabilitas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas adalah < 

0,01 yakni< 0,05 delngan de lmikian hipotelsis nol (H0) ditolak. Hal telrse lbult 

melmbulktikan bahwa ada pelrbe ldaan yang signifikan pada pelrilakul prososial 

re lmaja ditinjaul dari statuls sosial e lkonomi kellularga. Selte llah melnge ltahuli bahwa 

ada pelrbe ldaan nilai rata-rata variabell te lrgantulng di se lmula kellompok data yang 

dibandingkan, maka pelrlul dilihat lelbih lanjult pelrbe ldaan dari masing-masing tiap 

ke llompok statuls sosial e lkonomi Hasil PosHoc Te lst de lngan pe lngulnjuln LSD dapat 

dilihat pada tabell belrikult: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Perbedaan Perilaku Prososial 
 

(I) SSE (J) SSE Perbedaan 
Rata-Rata (I-

J) 

Std. 
Error 

Nilai p 

Me lne lngah Re lndah 10,048* 3,473 0,004 
Tinggi Re lndah 14,215* 3,413 < 0,01 
Tinggi Me lne lngah 4,168* 2,036 0,042 

 
Dari tabell di atas dapat dikeltahuli bahwa ke ltik kellompok statuls sosial 

e lkonomi relndah dibandingkan delngan kellompok statuls sosial elkonomi melne lngah 

hasil yang mulncull adalah nilai p = 0,004. Ke lmuladian kellompok statuls sosial 

e lkonomi tinggi dibandingkan delngan ke llompok statuls sosial e lkonomi relndah 

hasil yang mulncull ialah p = < 0,01, dan ke llompok statuls sosial e lkonomi tinggi 
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bila dibandingkan delngan kellompok statuls sosial e lkonomi melne lngah hasilo yang 

dipelrole lh ialah p = 0,042 Hal te lrse lbult melnulnjulkkan bahwa ada pelrbeldaan 

pe lrilakulprososial antara kellompok telrse lbult.  

4. Pembahasan 

Dari hasil analisis data yang tellah dilakulkan, dikeltahuli bahwa dalam 

pe lnellitian ini hipotelsis yang ditelrima ialah adanya pelrbe ldaan pelrilakulprososial 

pada relmaja di delsa Gampong Karang Anyar se lcara signifikan yang ditinjaul dari 

tingkat statuls sosial e lkonomi kellularga. Hal ini dipelrkulat olelh hasil dari nilai 

signifikansi yang dipelrolelh se lbe lsar p = < 0,01 yang dimana nilai p< 0,05. Dari 

hasil analisis julga dikeltahuli bahwa pelrilakulprososial pada relmaja delngan statuls 

sosial elkonomi tinggi, melne lngah dan relndah melmiliki pelrbe ldaan. 

Dilihat dari nilai melan di seltiap kellompok statuls sosial elkonomi, 

pe lrilakulprososial relmaja dari statuls sosial e lkonomi tinggi melmiliki skor rata-rata 

yang lelbih tinggi dari pada skor melan pelrilakul relmaja dari kellompok statuls sosial 

e lkonomi melne lngah dan relndah, yaitul de lngan skor 146,92. Se lmelntara skor melan 

pe lrilakulprososial dari kellompok belrstatuls sosial e lkonomi re lndah melmiliki skor 

melan paling telrelndah dari seltiap kellompok, yaitul delngan skor melan se lbelsar 

132,71. 

. Bila ditinjaul de lngan pelne llitian-pelne llitian telrdahullul yang rellelvan, 

dikeltahuli pelrbeldaan yang signifikan dan lelbih spe lsifik. Selpe lrtihalnya pelnellitian 

yang dilakulkan olelhChristina Ratna Arulm Riry, pelne llitian belrulpa skripsi de lngan 

juldull “Pelrbe ldaan Intelnsi Pe lrilakul Prososial pada Relmaja ditinjaul dari Statuls 
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sosial elkonomi Orang Tula”.60 Yang melnjadi fulkuls pelne llitian pada pelnellitian 

telrse lbult ialah pelrbe ldaan intelnsi pe lrilakul prososial yang ditinjaul dari statuls sosial 

e lkonomi orang tula.Hasil pelne llitian melnulnjulkkan bahwa ada pelrbeldaan intelnsi 

pe lrilakul prososial pada relmaja ditinjaul dari statuls sosial elkonomi orang tula. 

Pe lrbe ldaan pada tiap kellompoknya melnulnjulkkan bahwa relmaja dari kellompok 

statuls sosial e lkonomi tinggi dan melnelngah melmiliki pelrbe ldaan intelnsi pe lrilakul 

prososial yang signifikan keltika dibandingkan delngan relmaja pada kellompok 

statuls sosial e lkonomi relndah, se ldangkan intelnsi pe lrilakul prososial pada relmaja 

ke llompok statuls sosial elkonomi melne lngah tidak belrbe lda selcara signifikan delngan 

ke llompok statuls sosial e lkonomi tinggi. Se lmelntara pelnellitian yang pelnelliti 

lakulkan pelrilakulprososial dipelngarulhi olelh tingkat statuls sosial elkonomi, 

khulsulsnya pe lrilakulprososial relmaja yang dipelngarulhi olelh tingkat statuls sosial 

e lkonomi kellularga. Orang tula dari statuls sosial elkonomi tinggi saat ini lelbih se lring 

be lrkomulnikasi, melmbelri ke lhangatan, pelnjellasan dan puljian kelpada anak melrelka 

se lhingga relmaja lelbih prososial. Hal ini yang dapat melnjadi pelrtimbangan adalah 

orang tula delngan statuls sosial elkonomi tinggi melmiliki pelndidikan yang lelbih 

tinggi dari pada orang tula dari kellompok statuls sosial e lkonomi relndah, 

Pe lndidikan melmiliki pelran belsar bagi varasi pelngasulhan relmaja. Hal ini julga 

dibulktikan delngan data yang dipelrolelh me lnulnjulkkan bahwa pelndidikan orang tula 

dari kellompok statuls sosial elkonomi tinggi melmiliki tingkat pelndidikan yang 

lelbih tinggi dari kellompok sosial elkonomi relndah.Hal ini julga di dulkulng  

 
60Christina Ratna Arum Riry, “Perbedaan Intensi Perilaku Prososial pada Remaja ditinjau 

dari Status sosial ekonomi Orang Tua”, Skipsi, Fakutas Psikologi Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta, 2016.  
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be lrdasarkan telori hielrarki kelbultulhan yang dikelmulkakan olelh Abraham Maslow 

tahuln 1943 melnyatakan bahwa kelbultulhan dan kelpulasan selse lorang itul jamak yaitul 

mellipulti kelbultulhan biologis dan psikologis be lrulpa matelril dan nonmatelril. Dalam 

telori ini, keltika kelbultulhan dasar suldah telrpe lnulhi maka kelbultulhan belrikultnya 

melnjadi dominan. Dari suldult motivasi telori telrse lbult melskipuln tidak ada 

ke lbultulhan yang belnar-belnar dipelnulhi, se lbulah kelbultulhan yang pada dasarnya 

tellah dipelnulhi tidak lagi melmotivasi. 

Pada pe lnellitian ini, dikeltahuli bahwa hasil de lskriptif data melngelnai orang 

tula sulbje lk pelnellitian selbe lsar 49,7% ayah dari kellompok statuls sosial elkonomi 

tinggi dan 40,8% ayah dari kellompok sosial elkonomi me lnelngah, dan se lle lbihnya 

de lngan pelrse lntasel 9,5% ayah dari kellompok statuls sosial elkonomi relndah. Orang 

tula yang belrstatuls sosial elkonomi tinggi melmiliki pelndidikan yang dominan 

sarjana dan selle lbihnya melmiliki pe lndidikan tingkatan SMA/SLTA 

se lde lrajat.Pelndidikan belrpe lran pelnting dalam kelhidulpan manulsia, pelndidikan 

dapat belrmanfaat selulmulr hidulp manulsia. De lngan pelndidikan, diharapkan 

se lse lorang dapat melmbulka pikiran ulntulk melne lrima hal-hal barul baik belrulpa 

telknologi, matelri, sistelm telknologi maulpuln be lrulpa idel-idel barul se lrta bagaimana 

cara belrpikir selcara alamiah ulntulk ke llangsulngan hidulp dan kelse ljahtelraan dirinya. 

Telrkait delngan faktor dalam diri, sulasana hati bisa melnjadi pelne lntul re lmaja 

ulntulk mellakulkan tindakan prososial. Re lmaja yang belrasal dari statulssosial 

e lkonomi tinggi celndelrulng muldah melrasakan elmpati telrhadap orang yang 

be lrstatuls sosial e lkonomi lelbih re lndah darinya. Selbagaimana telori elmpati yang 

dikelmulkakan olelh Hana Panggabelan bahwa salah satul te lori elmpati ialah aroulsal-
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cost relward. Mode ll ini melnjellaskan bahwa orang akan melngalami aroulsal akibat 

distrels orang lain dan melmpelrlihatkan re laksi elmpatik selcara elmosinal telrhadap 

krisis dan masalah orang lain. Baik orang de lwasa maulpuln anak-anak tidak hanya 

mellaporkan melrasakan elmpati teltapi me lrelka julga melngalami kelte lrbangkitan 

se lcara fisiologis olelh distrels orang lain. Pada anak-anak praselkolah melre lka akan 

melnangis jika mellihat telmannya melnangis. Adanya aroulsal inilah yang 

melnye lbabkan pelrilakul melnolong.61 

 
61 Hana Panggabean, ed., Revolusi Mental: Makna dan Realisasi (Surabaya: Airlangga 

University Press, 2015), h. 234. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan, disimpullkan bahwaada 

pe lrbeldaan pe lrilakul prososial ditinjaul dari statuls sosial e lkonomi ke llularga. Hal 

telrse lbult ditulnjulkkan dari nilai p= < 0,01 (p< 0,05). Pe lrbe ldaan telrse lbult yaitul 

re lmaja dari kellompok statuls sosial elkonomi tinggi dan melne lngah melmiliki 

pe lrbeldaan intelnsi pelrilakul prososial yang signifikan dibandingkan delngan relmaja 

dari kellompok statuls sosial e lkonomi relndah. Ke llompok statuls sosial elkonomi 

tinggi bila dibandingkan delngan kellompok statuls sosial elkonomi relndah melmiliki 

signifikansi delngan skor p = < 0,01 yang dimana p = < 0,005, dan meliliki sellisih 

pe lrbeldaan melan se lbe lsar 14,215. Se lme lntara kellompok statuls sosial e lkonomi 

tinggi bila dibandingkan delngan kellompok statuls sosial elkonomi melne lngah 

melmiliki skor signifikansi ataul p = 0,042 dan me lmiliki skor se llisih pelrbe ldaan 

melan se lbe lsar 4,168. 

Pe lrilakulprososial telrtinggi ialah kellompok statuls sosial elkonomi tinggi 

de lngan skor melan elmpiris 146,92 dari total skor melan teloritis selbe lsar 100. 

se lmelntara kellompok statuls sosial elkonomi yang melmiliki pelrilakulprososial 

telre lndah ialah kellompok statuls sosial elkonomi relndah delngan skor melan elmpiris 

132,71 dari total skor melan teloritis 100. 

B. Saran 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang tellah dilakulkan, ada belbelrapa saran 

yang akan pelne lliti sampaikan. Saran yang akan dipaparkan dibelrikan kelpada 
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mahasiswa-mahasiwi Bimbingan dan Konse lling Islam IAIN Langsa, Fakulltas 

Ulshullulddin Adab dan dakwah, selrta pe lnelliti lanjultan yang helndak melnelliti 

pe lrmasalahan yang melmiliki rellelvansi delngan variabell pelne llitian ini agar kajian 

dapat dilakulkan lelbih selmpulrna dan . Adapuln saran pelne lliti adalah selbagai 

be lrikult: 

1. Bagi orang tula dan kellularga. Statuls sosial elkonomi melmiliki pelngarulh 

telrhadappelrilakulprososial relmaja, dampak telrse lbultdiasulmsikan karelna 

adanya pelrbe ldaan pelmahaman sosial pada relmaja yang timbull dari gaya 

pe lngasulhan orang tula. Ulntulk itul sangat direlkome lndasikan bagi para orang 

tula ulntulk melmpelrkulat pe lmahaman sosial relmaja 

de lnganmelnghindarimodellpelngasulhanyangkakul dan lelbih 

melmbe lrikankelselmpatanulntulkbelrdiskulsi de lngan relmaja ulntulk me lmbanguln 

e lmpati. 

2. Bagi Fakulltas Ulshullulddin Adab dan Dakwah. Pe lrilakulprososial melrulpakan 

bagian yang telrpe lnting dalam melngkaji ilmul sosial. pelrilakulprososial 

melrulpakan hal yang haruls dimiliki olelh se ltiap makhlulk sosial telrultama para 

Mahasiswa yang melndalami ilmul sosial. Ulntulk itul sangat direlkomelndasikan 

pada Fakulltas Ulshullulddin Adab dan Dakwah ulntulk mampul me lmbelrikan 

kontribulsi khulsulsnya te lrhadap pelmbinaan pelrilakulprososial yang dapat 

diintelgrasikan delngan pe lmbinaan karaktelr di kampuls, se lhingga  mahasiswa 

mampulmelnanamkan sifat ataulpe lrilakulprososial dalam kelpribadiannya dan 

melmpraktikkannya di lingkulngan sosial. 
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3. Pe lne llitian ini melmiliki batas cangkulpan, sangat direlkomelndasikan bagi para 

mahasiswa/i Bimbingan dan Konse lling Islam ulntulk me llanjultkan pe lnellitian 

ini delngan meltodel yang belrbe lda agar dipelrolelh hasil yang korellatif. 
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